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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Dari data yang didapat dan diteliti, maka sesuai dengan fokus 

penelitian yang diambil yaitu tentang komunikasi virtual pada komunitas 

Women Online Shop Community Surabaya (WOSCA)  di surabaya, maka 

didapatkan beberapa kesimpulan yakni : 1.) Proses komunikasi online pada 

komunitas WOSCA memiliki beberapa tahapan dan didalamnya terjadi 

proses komunikasi secara internal dan eksternal. Proses  komnikasi 

internal, komunitas WOSCA menggunakan sebuah aliran komunikasi 

vertikal yang berkaitan dengan komunikasi antara ketua komunitas 

WOSCA ke  komite WOSCA atau komite ke ketua melalui media sosial. 

ini juga berlangsung dalam komunkasi horizontal dimana komunikasi yang 

terjalin antara komite dengan komite maupun member dengan member 

yang mana saling berkomunikasi mealui media sosial guna mendiskusikan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam hal ini komunikasi yang 

dilakukan bukan hanya mengenai diskusi online tetapi juga promosi 

produk dan bersenda gurau. Komunikasi eksternal merupakan proses yang 

terjadi antara komunitas WOSCA dengan masyarakat. Dimana dalam 

beberapa kegiatan juga menginformasikan kepada masyarakat mengenai 

kegiatan yang akan diadakan oleh komunitas WOSCA, disini masyarakat 

dapat memberikan pendapat mengenai kegiatan tersebut. 2.) Proses 

komunikasi tatap muka pada komunitas WOSCA terjadi ketika masalah 

mengenai kegiatan yang akan diadakan tidak dapat diselesaikan dalam 
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media sosial maka diperlukan komunikasi tatap muka. Komunikasi tatap 

muka berarti komunikasi tidak memerlukan media tertentu untuk 

menyampaikan pesan kepada komunikan. komunikasi secara tatap muka 

bukan hanya diadakan untuk berdiskusi ataupun silahurahmi, melainkan 

juga untuk mengadakan event komunitas WOSCA seperti : kegiatan 

gathering family, anniverary komunitas WOSCA, seminar, workshop dan 

lain sebagainya. Komunikasi diadakan setiap sebulan sekali ataupun dua 

minggu sekali, untuk kegiatan seperti event-event komunitas WOSCA di 

adakan sebulan ataupun dua bulan sekali.  

 

B. Rekomendasi  

 Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti berharap semoga 

penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis. 

Penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi berdasarkan 

hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasiyang diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Rekomendasi untuk Komunitas WOSCA 

  Tetap menjadi komunitas yang dapat meningkatkan eksistensi 

wanita dalam dunia bisnis. Tunjukan sikap positif dan meningkatkan 

komunikasi kalian melalui media sosial.  

2. Rekomendasi untuk Masyarakat 

  Teruslah mengkuti segala kegiatan WOSCA dan dukunglah pula 

kegiatan komunitas WOSCA yang bermanfaat bukan hanya untuk 

wanita-wanita namun juga untuk lainnya. Komunitas WOSCA 
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merupakan komunitas yang sangat berguna bagi wanita dalam dunia 

bisnis 

3. Rekomendasi untuk Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

  Supaya lebih memperbanyak literatur untuk penelitian dan 

mengembangkan praktek-praktek sekaligus pelatihan penelitian. 

4. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

  Untuk mahasiswa jurusan ilmu komunikasi untuk menyelesaikan 

masalah komunikasi virtual pada sebuah komunitas, penelitian yang 

diambil bisa berupa pola komunikasi. Dengan adanya pola komunikasi 

bissa mengethaui kedudukan antara pengurus dengan anggota meskipun 

melalui media sosial.  

 


